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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang. 

            Perilaku adalah seluruh kegiatan atau aktivitas yang dilakukan 

manusia yang dapat diamati secara langsung maupun tidak langsung dari 

suatu pihak. Perilaku adalah stimulus yang berasal dari luar maupun dari 

dalam diri seseorang. Perilaku adalah suatu respon, yang terdiri dari respons 

motorik, respon fisiologi, respons kognitif dan respons afektif. Respons 

motorik misalnya melihat, mendengar, berbicara, berjalan dan lain-lain. 

Respons fisiologi adalah respon terhadap suatu rangsangan atau kondisi 

tertentu/reaksi hormonal. Respon kognitif adalah hal yang melibatkan 

proses berpikir,memahami,dan mengavaluasi sesuatu yang di terima oleh 

pikiran. Menurut Sidin dan Della Perilaku adalah cara manusia 

mengekspresikan tindakan dan hasil dari anatomi, perkembangan fisik dan 

psikologis. Meskipun pola perilaku setiap individu dapat bervariasi, proses 

terjadinya sangat penting untuk semua orang, sebab proses tersebut nantinya 

dapat menyebabkan perilaku positif atau malah menjadi perilaku negatif 

seperti kenakalan remaja.2 

Menurut Kartono dalam Een et al, kenakalan remaja mengacu 

pada perilaku melanggar norma dan hukum di masyarakat yang dilakukan 

oleh remaja. Rentang perilaku yang termasuk dalam kenakalan remaja 

sangat luas, dari perilaku yang tidak diterima secara sosial, remaja dapat 

 
2Sidin, A. I., & Della, R. H. “Perilaku Organisasi.”(Batu: Literasi Nusantara, 2021). hal.1-5. 
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mengalami pelanggaran status dan bahkan terlibat dalam tindakan kriminal.3 

Sementara itu, menurut Gunarsa perilaku kenakalan remaja dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk kelainan perilaku, tindakan yang 

tidak sesuai dengan norma sosial, tindakan pelanggaran ringan, tindakan 

pelanggaran berat, melanggar ketentuan hukum yang berlaku dan memiliki 

dampak merugikan terhadap orang lain baik secara langsung maupun tidak 

langsung.4 

Perilaku kenakalan remaja telah menjadi masalah sosial. Terlebih 

pada sekarang ini, seringkali dilakukan oleh anak-anak dan remaja, 

pelakunya tidak hanya orang dewasa. Pada masa remaja ini sangat rentan 

dan labil dalam bertindak dan sangat memerlukan bimbingan orang tua, 

teman sebaya dan dikung oleh lingkungan yang baik jika tidak didapatkan 

kemungkinan besar akan timbul perilaku-perilaku yang tidak 

diinginkan.Kenakalan remaja itu ialah tindak perbuatan yang bertentangan 

dengan hukum, agama dan norma-norma masyarakat sehingga akibatnya 

dapat merugikan orang lain, mengganggu ketentraman umum dan merusak 

dirinya sendiri. 

Salah satu faktor penyebab kenakalan remaja yaitu faktor yang 

berasal dari lingkungan keluarga. Keluarga merupakan lingkungan terdekat 

tempat dimana anak mendapatkan pendidikan yang pertama kali, sehingga 

 
3Een, U. Tagela Een dan S. Irawan, “Jenis-Jenis Kenakalan Remaja dan Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi di Desa Merak Rejo Kecamatan Bawen Kabupaten Semarang,”Jurnal Bimbingan 

dan Konseling Terapan 4”, no. 1 (2020), hal. 30–42. 
4Gunarsa, S., D. “Dari Anak sampai Usia Lanjut: Bunga Rampai Psikologi Perkembangan” 

(Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2004), hal 295-300. 
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keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam proses 

perkembangan anak terutama pada usia remaja. Kenyataanya dalam sebuah 

keluarga tidak selalu memberikan dukungan yang baik dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan seorang remaja. Salah satu kondisi 

keluarga yang kurang memberikan pengaruh positif yaitu broken home baik 

secara struktural maupun fungsional. Secara struktural yaitu keluarga yang 

tidak utuh dikarenakan salah satu orang tuanya meninggal ataupun bercerai, 

sedangkan secara fungsional yaitu keluarga yang tidak harmonis, 

percekcocan atau pertengkaran orang tua, kesibukan orang tua dan keadaan 

ekonomi. 

Bentuk-bentuk kenakalan remaja yang sering kali dilakukan oleh 

remaja menurut Gunarsa secara singkat yaitu berbohong, membolos, kabur, 

keluyuran, memiliki dan membawa benda yang membahayakan orang 

lain,bergaul dengan teman yang memberi pengaruh buruk, berpesta pora 

semalam suntuk tanpa pengawasan sehingga timbul tindakan-tindakan yang 

tidak bertanggung jawab (a-moral dan a-sosial), membaca buku-buku cabul 

dan kebiasaan menggunakan bahasa yang tidak sopan, secara berkelompok 

makan dirumah makan tanpa membayar atau naik bus tanpa membeli karcis, 

turut dalam pelacuran atau melacurkan diri, berpakaian tidak pantas dan 

minum-minuman keras atau menghisap ganja.5 

 

 
5Zikenia Suprapti, Skripsi: “Mengatasi Kenakalan Remaja Pada Siswa Broken Home Melalui 

Konseling Realita Di Sma Negeri 4 Pekalongan”, (Semarang: UNNES,2011), hal. 3. 
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Teirkait deingan maraknya kasuis keinakalan reimaja yang teirjadi 

didaeirah kita,seitiap peilakui keinakalan reimaja teintui akan di proseis teintui akan 

di proseis seicara huikuim. Seitiap orang yang meilanggar huikuim akan 

dibeirikan sanksi yang beirbeida-beida seisuiai deingan peilanggaran yang 

dilakuikan. Apabila yang meilakuikan masih dibawah uimuir maka dibeirikan 

konseiling peimbinaan meintal dari leimbaga sosial teirkait. 

Meingatasi keinakalan reimaja yang meilakuikan peilanggar huikuim 

dapat dilakuikan meingguinakan teiknik konseiling yang meineirapkan 

peindeikatan seicara spirituial seipeirti halnya teirapi dzikir uintuik meingatasi 

peirmasalahan meintal dan keijiwaan, dzikir meiruipakan salah satui rituial 

keiagamaan yang meimiliki uinsuir teirapeiuitik. Eifeik yang didapatkan keitika 

beirdzikir adalah keiteinangan, keidamaian dan meinghilangkan keireisahan 

dalam hati. Dzikir meimiliki keikuiatan uintuik meineinangkan hati dan jiwa dari 

keigeilisahan, keiceimasan, meinjadi peirisai batin uintuik meinjaga keiteinangan 

jiwa, dapat meineirima keiadaan dirinya dan leibih meindeikatkan diri keipada 

Allah SWT. 

Dzikir beirfuingsi seibagai sarana uintuik beirhuibuingan keimbali deingan 

sifat spirituial seiseiorang dan meincapai keidamaian batin. Deingan meilakuikan 

praktik dzikir seicara teiratuir, individui dapat meinuimbuihkan rasa peirhatian, 

syuikuir dan keiteinangan dalam hiduip meireika. Peinting uintuik meileingkapi 

teirapi dzikir deingan seisi konseiling yang meimbeirikan panduian uintuik 

meingeilola keimarahan ataui eimosi neigatif yang beirleibihan. Peindeikatan 

holistik ini beirtuijuian uintuik meimpromosikan keiseijahteiraan seicara 
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keiseiluiruihan deingan meingatasi aspeik spirituial dan psikologis dari 

keihiduipan individui.dari beirbagai sikap lain, asalkan kita meingarahkan 

seimuia minat kita uintuik beirdzikir keipada allah. 

Dzikruillah meiruipakan keigiatan meingingat Allah dan keiaguinggan-

Nya. Yang beintuik keigiatan beiribadah dan peirbuiatan yang diinginkan 

beirsama deingan tasbih, tahmid, beirdoa, beilajar Alquiran, beirdoa uintuik 

meilakuikan peirbuiatan baik dan meinyeilamatkan diri dari keijahatan-

keijahatan, dan kita akan meirasakan keiteinangan pikiran dalam diri kita. 

Manuisia dapat meirasakaan peingawasanNya hingga dapat bisa meindapatkan 

peingampuinannya, seirta akan teirtanam dalam keiridhaan dan keilapangan 

dalam hatinya.6 Beigitui puin seibagian hal beirpeindapat jeinis eimosi meimiliki 

banyak jeinis antara lain: amarah, keiseidihan, keinikmatan, cinta, teirkeijuit, 

malui.7  Dzikir meimiliki makna yang meindalam. Teirlibat dalam praktik 

dzikir seicara teiratuir meimuingkinkan individui uintuik meinuimbuihkan rasa 

keisadaran spirituial yang meindalam, yang dapat meinghasilkan keidamaian 

dan keiteinangan batin. Deingan seicara konsistein meimbaca ataui meireinuingkan 

nama dan sifat Allah, seiseiorang dapat meingeimbangkan ikatan yang kuiat 

deingan Peinciptanya. Meilaluii dzikir yang beiruilang-uilang keipada Allah, 

individui dapat meingalami peiruibahan pola pikir keisadaran bahwa meireika 

dapat meingatasi tantangan dan keisuilitan deingan peirtolongan Tuihan. 

Peingakuian ini meinuimbuihkan rasa keiteirgantuingan pada bimbingan dan 

 
6Agus Santoso, “Terapi Islam” (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013), hal 26. 
7Nofrans Eka Saputra Trianto Safari, “Manajemen Emosi” (Jakarta: PT. Bumi Aksara,2012), 

hal 40. 
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duikuingan Tuihan,yang meingarah pada peiningkatan iman dan keideikatan 

deingan-Nya.. 

Seibagaimana peinjeilasan yang teirteira  keiuitamaan dan manfaat dzikir 

teirkanduing makna positif, diantara uipaya dari teirapi dzikir meingobati, 

meinyeimbuihkan, meinangguilangi dan meimeilihara keiseihatan meintal 

seiseiorang deingan cara meindeikatkan diri keipada Allah meilaluii keigiatan 

dzikir uintuik meingingat allah. Meitodeinya dilakuikan deingan meinguicapkan 

kalimat-kalimat dzikir deingan peinghayatan agar eifeik dari dzikir teirseibuit 

bisa didapatkan. Dengan dzikir, remaja lebih mampu mengendalikan diri 

dari pengaruh negatif, serta menjadi lebih kuat dalam menghadapi 

tantangan. 

Bagi peinuilis, peineilitian teirkait teirapi dzikir uintuik meinuiruinkan 

keinakalan reimaja sangat meinarik uintuik dilakuikan agar kita seimuia 

meingeitahuii bagaimana meitodei teirapi dzikir dan juiga bagaiamana bisa 

meinuiruinkan keinakalan reimaja. Deingan meinggabuingkan teirapi dzikir kei 

dalam peineilitian ini, peinuilis dapat meinjeilajahi bagaimana beintuik ingatan 

khuisuis ini meimeingaruihi keiseijahteiraan eimosional, spirituialitas, dan 

keipuiasan hiduip individui seicara keiseiluiruihan. Penulis berpendapat beberapa 

manfaat dzikir bagi remaja dengan melakukan dzikir :  

- Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan, dzikir membantu 

remaja merasa lebih dekat dengan Allah SWT, yang dapat 

meningkatkan kesadaran diri dan keimanan. Hal ini menguatkan 

mental mereka dalam menghadapi pengaruh negatif. 
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- Mengendalikan emosi, melalui dzikir remaja belajar 

mengendalikan emosi. Ini membantu mereka mengurangi 

perasaan marah, gelisah, stress serta membuat hati menjadi 

nyaman dan tentram. 

- Menguatkan mental dan konsep diri, dzikir dapat memperkuat 

mentalitas dan konsep diri. Remaja yang rutin berdzikir merasa 

lebih tenang, damai, dan bahagia, serta memiliki pandangan 

yang lebih positif tentang diri mereka. 

- Membentuk perilaku positif, dzikir membantu menghapus 

memori negatif masa lalu dan membentuk kembali perilaku 

menjadi lebih baik. Ini mendorong remaja untuk lebih sadar dan 

tidak mengulangi kesalahan yang sama. 

- Menjadi mekanisme coping, dzikir berperan sebagai mekanisme 

coping spiritual yang efektif. Saat menghadapi tekanan dari 

lingkungan sosial, akademik, dan keluarga, dzikir membantu 

remaja mengalihkan pikiran dari hal-hal negatif ke pola pikir 

yang lebih positif. 

- Menghadapi godaan dan pengaruh buruk, dzikir terutama dzikir 

pagi dan petang, baik dilakukan secara mandiri maupun 

berjamaah dapat memberikan perlindungan dari godaan dan 

bisikan setan. Ini membantu remaja menghindari perilaku buruk 

yang merugikan diri sendiri dan orang lain 
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Dari uiraian tersebut peinuilis meilakuikan peineilitian yang beirjuiduil 

“Feinomeina Teirapi Dzikir Uintuik Meingatasi Keinakalan Reimaja Di Pondok 

Peisantrein Singa Puitih Muinfaridin Prigein Pasuiruian” 

 

B. Fokus Penelitian 

 

1. Bagaimana peimaknaan dzikir meinuiruit santri reimaja di Pondok 

Peisantrein Singa Puitih Muinfaridin? 

2. Bagaimana peingalaman dzikir meinuiruit santri reimaja di Pondok 

Peisantrein Singa Puitih Muinfaridin? 

 

C. Tujuan Penelitian  

 

Tuijuian peinuilisan skripsi yang beirjuiduil “Feinomeina Dzikir Santri 

Reimaja Di Pondok Peisantrein Singa Puitih Muinfaridin Prigein Pasuiruian” 

seibagai beirikuit: 

1. Uintuik meingeitahuii peimaknaan dzikir santri reimaja di Pondok Peisantrein 

Singa Puitih Muinfaridin. 

2. Uintuik meingideintifikasi peingalaman dzikir santri reimaja di Pondok 

Peisantrein Singa Puitih Muinfaridin. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Beirdasarkan dari ruimuisan masalah yang peinuilis ajuikan, maka 

manfaat dari peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Manfaat Teioritis 

Manfaat teioritis yang dipeiroleih dari peineilitian diharapkan 

dimanfaatkan uintuik meimpeirkaya khazanah keiilmuian seirta seibagai 

bahan eivaluiasi dan peinguiatan peindeikatan tasawuif  beiruipa dzikir dalam 

meinangani santri reimaja yang meingalami keinakalan. 

2. Manfaat Praktis 

     Dari hasil peineilitian ini peinuilis dapat meimpeiroleih wawasan teintang 

tasawuif dan peingalaman feinomeinologi yang dialami oleih santri reimaja 

di pondok peisantrein singa puitih muinfaridin dan meinjadi landasan/ 

ruijuikan peineilitian lanjuitan meingeinai huibuingan antara dzikir dan 

peimbeintuikan karakteir santri reimaja di lingkuingan reiligiuis. 


